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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini makin merebak kasus-kasus terhadap penyalahgunaan 

psikotropika dan narkotika yang melibatkan anak sebagai pelaku. Menurut Undang- 

undang No.3 Tahun 1997 Pasal 1 angka 1 tentang Pengadilan Anak, menyebutkan 

bahwa Anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai umur 8 

(delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum 

pernah kawin. Pelaku penyalahguna psikotropika dan narkotika yang dilakukan oleh 

anak/remaja tidak lepas dari perkembangan kehidupan yang begitu cepat di segala 

bidang kehidupan, baik sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang lambat laun telah 

memberikan dampak negatif bagi perkembangan anak di Indonesia.

Disadari atau tidak, pada masa ini tidak sedikit anak yang melakukan 

perbuatan penyalahgunaan psikotropika dan narkotika yang bisa dikategorikan 

sebagai pelanggaran hukum, dimana jenis perbuatan tersebut tidak ada bedanya 

dengan yang dilakukan oleh orang dewasa.

Menurut data UNDCP (United Nations Drug Control Program) tahun 2005, 

berjuta-juta anak atau remaja di Asia lebih dari 200 juta orang anak diseluruh dunia 

telah menyalahgunakan psikotropika dan narkotika, mulai dari penyalahgunaan 

dengan cara penghisapan bahan-bahan kimia (dikenal dengan istilah Ngeletti) oleh

1
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anak-anak jalanan, lalu penggunaan ectasy dikalangan remaja sampai kepada pecandu 

berat dari heroin (dikenal sebagai putauw).

Hal itu juga dapat dilihat pada besarnya jumlah Anak Pidana kasus 

penyalahgunaan psikotropika dan narkotika di Lembaga Pemasyarakatan (LP) anak 

Kelas II A Pakjo Palembang, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel I

Jumlah Anak Pidana Pelaku Penyalahgunaan Psikotropika dan Narkotika di 

LP Anak Kias II A Palembang Tahun 2005 s.d Mei 2006

i

Jumlah 
Anak Pidana

Pasal yang 
TerkaitJenis Kejahatan

17 Orang- Pasal 59 ayat (1) huruf (a)Psikotropika

5 Orang- Pasal 59 ayat (1) huruf (c)(UU No.5 th 1997)

9 Orang- Pasal 62

- Pasal 78 ayat (1) huruf (b) 11 OrangNarkotika

(UU No.22 th 1997) - Pasal 79 ayat (1) huruf (a) 4 Orang

- Pasal 85 huruf (a) 27 Orang

- Pasal 85 huruf (b) 13 Orang

- Pasal 85 huruf (c) 3 Orang

Jumlah 89 Orang

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan (LP) Anak Kias II A Palembang 12 Mei 2006.

www.Suara Karya.com., United Nations Drug Control Programdi akses tgl 12 Maret 2006

http://www.Suara
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Banyaknya kasus-kasus penyalahgunaan psikotropika dan narkotika yang 

dilakukan oleh anak setiap tahunnya terus meningkat seperti yang ada di atas, 

tampaknya bukan merupakan sesuatu hal yang dapat ditolerir lagi, karena perbuatan 

tersebut merupakan perbuatan pidana yang tidak saja merupakan gangguan terhadap 

keamanan dan ketertiban, tetapi juga bisa menyebabkan hilangnya satu generasi

bangsa.

Dalam penanganan anak pelaku penyalahguna psikotropika dan narkotika

yang dapat dikatakan suatu perbuatan pidana diharuskan menggunakan pendekatan

khusus yang berbeda dengan pelaku dewasa. Hal ini sesuai dengan bunyi Pasal 3

konvensi hak anak Tahun 1990 yang mengatakan :

‘7/i all actions concerning children, whether imdertcike by public or private 
sosial weifare ins tifus ion, court of law, administrative authorities or 
legislative bodies, the best interest of the child shall be a prtmary 
consideratiorL (daiam semua tindakan yang dilakukan oieh lembaga-iembaga 
kesejahteraan sosial pemerintah atau swasta, pengadilan, penguasa-penguasa 
pemerintahan atau badan-badan legislatif, kepentingan-kepentingan terbaik 
dari anak-anak harus menjadi pertimbangan utama).2

Adapun kebijakan legislatif yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia 

adalah dengan menerbitkan UU No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, yang 

diundangkan dalam Lembaran Negara 1997 Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3668, dan mulai diberlakukan satu tahun kemudian yaitu tanggal 3 Januari 

1998. Undang-undang ini mengatur banyak hal kekhususan, antara lain diaturnya 

beberapa lembaga/institusi di luar pengadilan seperti Pembimbing Kemasyarakatan 

dari Departemen Kehakiman,pekeija sosial dari Departeman Sosial dan pekeija 

2 www.PikiranRakyat.com., Konvensi Tentang Hak-hak Anak., di akses tgl 12 Maret 2006

http://www.PikiranRakyat.com
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sukarela dari organisasi sosial kemasyarakatan. Dengan adanya undang-undang ini 

memberikan sedikit harapan tentang bagaimana semestinya melakukan tindakan- 

tindakan terhadap pelaku tindak pidana yang masih anak-anak.

Pidana atau tindakan yang dapat dijatuhkan terhadap anak 'nakal,

Pasal 23 UU No 3 tahun 1997 ini adalah berupa pidana pokok dan pidana tambahan. 

Pidana pokok dimakud adalah :

a. Pidana Penjara;

b. Pidana Kurungan;

c. Pidana Denda;

menurut

d. Pidana Pengawasan.

Sedangkan Pidana Tambahan berupa : Perampasan Barang-barang tertentu

dan atau Pembayaran Ganti Rugi.

Mengenai penjatuhan putusan berupa tindakan (Pasal 24), ditentukan :

(1) Tindakan yang dapat dijatuhkan kepada anak nakal ialah :
a. mengembalikan kepada orang tua, wali, atau orang tua asuh;
b. menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan dan 

latihan kerja atau
c. menyerahkan kepada Departemen Sosial, atau Organisasi Sosial 

Kemasyarakatan yang bergerak dibidang pendidikan, pembinaan dan 
latihan kerja.

(2) Tindakan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) dapat disertai dengan 
teguran dan syarat tambahan yang ditetapkan oleh hakim."

Dari kesemua jenis pidana dan tindakan di atas, tidak sedikit upaya yang

ditempuh dalam rangka memperbaiki prilaku para pelaku tindak pidana (anak pidana) 

penyalahgunaan psikotropika dan narkotika adalah melalui pembinaan di Lembaga
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Pemasyarakatan Anak, dimana si pelaku yang dijatuhi hukuman (vonis) pidana 

penjara di dalam Lembaga Pemasyaratan Anak, dibina dan diberi pendidikan serta 

keterampilan sebagai bekal untuk kembali dalam lingkungan masyarakat, sehingga 

konsep pemidanaan yang semula bertujuan untuk balas dendam atau hukuman 

fisik berubah menjadi perbaikan dan pemidanaan melalui sistem pemasyarakatan.

Proses pelaksanaan pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan sebagai 

pembaharuan pelaksanaan pidana, penjara diharapkan merupakan suatu kegiatan yang 

mengandung dua hal. Hal Pertama mengandung suatu kegiatan pemikiran tentang 

bentuk pidana penjara yang akan mengalami evolusi berkenaan dengan upaya baru 

pelaksanaan pidana penjara baru, dan pada hal Kedua mengandung suatu kegatan 

pemikiran tentang perlakuan cara baru terhadap narapidana dalam rangka sistem 

pemasyarakatan.3

Pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan bertujuan membina dan 

mengembalikan kesatuan hidup terpidana agar menjadi warga masyarakat yang baik 

dan berguna. Dengan demikian diharapkan terpidana dapat mencegah untuk 

mengulangi perbuatan jahatnya.4

Mengenai masalah efektivitas, R.M Jakson mengemukakan bahwa pidana 

penjara termasuk pidana yang relatif kurang efektif, 

perbandingan efektivitas pidana dikemukakan olehnya, bahwa angka perbandingan

secara

Berdasarkan hasil studi

3 Bambang Poemomo., Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan Libertv
Yogyakarta., 1986., hal.l3 ' ^
4 Barda Nawawi Arief., Kebijakan Legislatif dalam Penanggidangan Kejahatan dengan Pidana 
Penjara., Badan Penerbit Universitas Diponegoro., Semarang., 1996., ha.1.94
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dengan rata-rata pengulangan atau penghukuman kembali (reconviction rate) bagi 

orang yang pertama kali melakukan kejahatan berbanding terbalik dengan usia 

pelaku. Reconviction Rate yang tertinggi, terlihat pada anak-anak, yaitu mencapai 

50% untuk mereka yang pernah dipidana, angka tertinggi terlihat pada mereka yang 

berumur 21 tahun kebawah, yaitu mencapai 70%.5

Di samping masalah efektivitas, sering pula dipersoalkan akibat-akibat negatif

dari pidana penjara. Kritik terhadap akibat negatif yang sering dilontarkan pada

umumnya menyatakan, bahwa pidana penjara tidak hanya mengakibatkan

perampasan kemerdekaan tetapi juga menimbulkan akibat negatif terhadap hal-hal 

yang berhubungan dengan dirampasnya kemerdekaan itu sendiri.6

Kritik yang cukup menarik dilihat dari sudut politik kriminal ialah adanya

pernyataan bahwa orang tidak menjadi lebih baik tetapi justru menjadi lebih jahat 

setelah mengalami pidana penjara; terutama apabila pidana penjara ini dikenakan 

kepada anak-anak atau para remaja. Sehubungan dengan hal ini sering pula 

diungkapkan bahwa rumah penjara merupakan perguruan tinggi kejahatan atau pabrik
*T

kejahatan.

Selain itu, apakah dengan dilaksanakan pidana penjara tersebut pada anak 

dapat menginsyafkan anak akan perbuatannya, ataukah bahkan sebaliknya 

menjadikan ia penjahat kecil yang dapat belajar untuk melakukan sesuatu tindak 

pidana yang sebelumnya belum pernah ia lakukan atau bahkan dapat menjadikannya

5 Ibid, hal.43
6 Ibid., hal.43-44
7 Ibid., ha 1.44
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sebagai recidive. Sedangkan diiain pihak, apabila tidak dilakukannya pemidanaan 

tersebut yang secara yuridis formal perbuatan terhadap penyalahgunaan psikotropika 

dan narkotika jelas melawan hukum tertulis dan Undang-undang, maka akan 

menimbulkan keresahan sosial sehingga kehidupan masyarakat tidak harmonis lagi.

Dari kenyataan tersebut di atas dapat menimbulkan pertanyaan : langkah apa 

yang sebaiknya diambil dalam menghadapi kenakalan anak/remaja, dengan tetap 

mempertimbangkan perlindungan terhadap hak-hak anak; apakah dengan

melaksanakan pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan, dapat mengembalikan

anak pada kondisi yang lebih baik; dan apakah ada suatu jaminan dari hukum dengan

dilakukannya pembinaan dipenjara, anak tidak akan menjadi residive atau terlepas

dari ketergantungan terhadap penyalahgunaan psikotropika dan narkotika.

B. Permasalahan

Sehubungan dengan uraian terdahulu, maka permasalahan yang dicari 

jawabannya dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pidana penjara efektif dalam menanggulangi penyalahguna psikotropika 

dan narkotika yang dilakukan oleh anak ?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksanaan pidana penjara dengan 

sistem pemasyarakatan tersebut ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dan pokok-pokok permasalahan 

di atas, maka yang menjadi tujuan penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui mengenai efektifitas pidana penjara terhadap anak pidana 

pelaku penyalahguna psikotropika dan narkotika.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pidana 

penjara dengan sistem pemasyarakatan bagi terpidana khususnya anak-anak 

baik dari segi penghambat dan keberhasilannya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis, memberikan sumbangsih bagi pemerhati masalah hukum 

terutama yang terkait dengan penyalahgunaan psikotropika dan narkotika. 

Yang diharapkan bagi pemerintah dan aparat hukum, agar dapat memberi 

aturan yang lebih jelas, khususnya dalam pemberian sanksi pidana terhadap 

penyalahgunaan psikotropika dan narkotika yang dilakukan oleh anak dengan 

tidak mengorbankan hak-hak yang seharusnya dimiliki setiap anak.

2. Manfaat Praktis. Yang diharapkan bagi penegak hukum, agar dapat lebih 

mempertimbangkan tidak hanya dari segi yuridis formal semata-mata akan 

tetapi juga dari segi filosofis, sosiologis, psikologis dan edukatif dalam 

menangani perkara anak penyalahguna psikotropika dan narkotika. Selain itu, 

diharapkan bagi Masyarakat, agar dapat bekerjasama dengan lembaga
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pembinaan dalam mengembalikan jati diri dan kemampuan bersosialisasi anak 

dimasyarakat

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penulisannya hanya membahas pada efektifitas pelaksanaan 

pidana penjara sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana.

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian sebagaimana diuraikan, 

maka bentuk penelitian ini adalah yang bersifat deskriptif analistis, yaitu 

menggambarkan tentang efektivitas pidana penjara bagi anak pidana pelaku 

penyalahguna psokotropika dan narkotika.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah Yuridis 

sosiologis/empiris.

Pendekatan yuridis digunakan karena ingin memperoleh pengetahuan yang 

bersifat teoritis, konsepsi, serta isi kaedah hukum yang berkenaan dengan 

penjatuhan pidana penjara yang digunakan untuk menghadapi dan menanggulangi 

ketergantungan penyalahgunaan psikotropika dan narkotika yang dilakukan 

remaja/anak. Pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat penerapan dari 

pemidanaan tersebut dalam praktiknya.
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2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data dalam penelitian ini adalah data kulitatif, yang diperlukan untuk 

mengetahui sampai sejauh mana efektifitas pidana penjara bagi anak pidana 

pelaku penyalahguna psikotropika dan narkotika dalam praktek dilapangan, 

khususnya dalam wilayah hukum Kota Palembang.

b. Sumber Data:

1. Data Primer

Data ini diperoleh melalui penelitian lapangan (field research).

Pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara dari pihak-

pihak yang berkaitan dengan penelitian.

Data Sekunder2.

Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh dengan melakukan

penelitian kepustakaan (library research) dan studi dokumen.

3. Tehnik Pengumpulan Data

a. Data Primer

Data primer dilakukan dengan cara wawancara berencana (standardized 

interview), dimana daftar suatu pertanyaan disusun terlebih dahulu sehingga 

tanya jawab tetap mengarah pada tujuan wawancara. Darftar pertanyaan 

dipergunakan sebagai pedoman dan dapat dikembangkan dilapangan.
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b. Data Sekunder

Alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah studi

dokumen. Sumber data yang diperoleh :

1. Bahan Hukum Primer, bahan hukum yang mengikat, yakni KUHP, 

KUHAP, UU NO.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, UU NO.3 

Tahun 1997 tantang Perlindungan Anak, UU NO.5 Tahun 1997 tentang 

Psikotropika, UU N0.22 Tahun 1997 tantang Narkotika.

2. Bahan Hukum Sekunder, bahan yang memberi penjelasan mengenai bahan 

hukum primer, seperti tulisan atau pendapat ahli hukum pidana yang 

berhubungan dengan pidana penjara.

3. Bahan Hukum Tertier, bahan yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer dan sekunder, seperti : Kamus Hukum, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia.

4. Teknik Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik penentuan informan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan alasan; Responden terlibat langsung dalam 

penerapan pelaksanaan putusan pidana penjara.

Adapun Responden yang dipakai yaitu :

a. Kepala Sub Bidang Bimbingan Masyarakat Warga Tama (Kasubid Bimaswai) 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II A Palembang.

b. Anak Pidana pelaku penyalahgunaan psikotropika dan narkotika di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kelas II A Palembang.
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5. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi dalam wilayah kota Palembang, dengan 

asumsi telah ditemukan kasus-kasus anak pelaku penyalahguna psikotropika dan 

narkotika, sehingga lokasi penelitian yang dipilih ini menurut penulis sesuai

dengan permasalahan yang diteliti.

6. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan secara kualitatif terhadap data-data yang

diperoleh, untuk mengambarkan pelaksanaan pidana penjara bagi anak pidana

pelaku penyalahguna psikotropika dan narkotika dan dampak yang ditimbulkan.

Selanjutnya dikonstruksikan dalam suatu kesimpulan dan saran-saran. Dan saran-

saran tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai usul pemecahan masalah serta 

dapat menjadi masukan bagi aparat penegak hukum.
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